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There were nine centre areas of cocoa production in 2009-2013. On those years, East Java was one of the centre area 
where has the positive increasing of cocoa production. State-owned plantation still dominated  cocoa  plantation in East Java. 
One of these companies is PTPN XII (lit: Nusantara Plantation XII Co. Ltd) which has developed Java Cocoa (Kakao Mulia). It 
has the high value of  cocoa seed. Renteng plantation is the sub-plantation of PTPN XII. It is in second regional division. Java 
Cocoa (Kakao Mulia) can be found widely in Renteng specifically in Kedaton  Afdeling. This study aimed to know: (1) factor 
which causing the unsuccessful achieved the target production of Java Cocoa (Kakao Mulia) in Renteng sub-plantation, PTPN 
XII plantation, Jember Regency. (2) the main factor behind unsuccessful cocoa production target in Renteng Sub plantation, 
PTPN XII plantation, Jember Regency. (3) formulate an appropriate alternative strategy to improve production capacity of Java 
Cocoa (Kakao Mulia) in PTPN XII plantation, Jember Regency. The study was held purposively in Renteng Sub-plantation area 
of  PTPN XII.  The result showed that : (1) production target of cocoa dry seed’s quality in Kedaton Afdeling (2014-2015) cannot  
be achieved successfully because several factors such as : human resources, raw materials, method and environment. (2) the main 
factor behind this unsuccessfull production target was extremely  unpredictable weather. This factor has frequency score equal to 
six and percentage for 20%. (3) the best alternative  and priority strategy in order to increase capacity of cocoa dry seed’s quality 
in Kedaton  Afdeling is through preventive action against unpredictable weather. This strategy was chosen based on weight score 
for 0.463 and inconsistency ratio for 0.05; 
 




Terdapat sembilan wilayah sentra produksi kakao di tahun 2009-2013. Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah 
sentra yang memilki pertumbuhan produksi yang bernilai positif jika dibandingkan dengan wilayah sentra yang lain. Salah satu 
status pengusahaan yang mengembangkan budidaya tanaman kakao dengan produksi dan luas wilayah terbesar di Jawa Timur 
adalah perkebunan negara. PTPN XII merupakan perkebunan milik negara yang mengembangkan budidaya kakao termasuk jenis 
kakao yang memiliki nilai jual yang tinggi yaitu kakao mulia. Kebun Renteng merupakan salah satu kebun milik PTPN XII yang 
terletak di wilayah II. Kakao mulia dibudidayakan di Afdeling Kedaton. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia di Kebun Renteng PTPN  XII Kabupaten Jember; 
(2)  mengetahui faktor utama yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia di Kebun Renteng PTPN 
XII Kabupaten Jember; (3)  mengetahui strategi alternatif yang dipandang cocok untuk meningkatkan produksi mutu kakao mulia 
di PTPN  XII Kebun Renteng Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan secara sengaj di Kebun Renteng PTPN  XII. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia di Afdeling 
Kedaton  (2014-2015) adalah sumber daya manusia, bahan baku, metode dan lingkungan. (2) Faktor utama tidak tercapainya 
target produksi mutu kakao mulia di PTPN XII Kebun Renteng adalah perubahan cuaca yang ekstrim. Faktor tersebut 
mempunyai frekuensi sebesar enam dengan bobot  persentase sebesar 20%. (3) Strategi alternatif yang menjadi prioritas utama 
dalam mencapai tujuan meningkatkan produksi mutu kakao kering di Afdeling Kedaton adalah tindakan pencegahan atau 
tindakan antisipasi perubahan cuaca yang ekstrim yang  mana hasil ini didapat dengan menunjukkan angka bobot sebesar 0,463 
dengan nilai incosistency  ratio sebesar 0,05   
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 Kakao merupakan salah satu komoditas yang termasuk dalam 
sub- sektor perkebunan yang mana komoditas ini sangat berperan 
penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut Susanto (1994), 
kakao merupakan salah satu komoditi ekspor non migas yang 
memiliki prospek cukup cerah sebab permintaan di dalam maupun di 
luar negeri. Tahun 2010 Indonesia merupakan pengekspor biji kakao 
terbesar ketiga dunia dengan produksi biji kering lebih dari 552.880 
ton setelah Negara Pantai Gading (1.242.000 ton) dan Ghana dengan 
produksi 662.000 ton (Rubiyo dkk., 2012). 
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  Firdaus dan Ariyoso (2010) menyatakan bahwa harga kakao 
dunia yang relatif stabil merupakan peluang yang baik bagi Indonesia 
sebagai produsen kakao terbesar ketiga di dunia. Komisi Pengawas 
Persaingan Usaha (2009) berpendapat bahwa sumbangan devisa dari 
ekspor kakao tahun 2002 adalah sebesar US$ 701 juta, terbesar ketiga 
dari sub sektor perkebunan setelah karet dan kelapa sawit.  
  Menurut Safuan dkk. (2013) pada tahun 2010 perkebunan kakao 
telah menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi sekitar 
950 ribu kepala keluarga petani yang sebagian besar berada di 
kawasan timur Indonesia. Menurut Rubiyo dkk. (2012), saat ini areal 
pengembangan kakao di Indonesia meliputi provinsi Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Barat, Jawa Timur, Lampung, Sumatera Barat, 
Sumatera Utara, dan Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). 
  Berdasarkan produksi dan luas areal pada tahun 2013 – 2015 
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan produksi kakao di Jawa Timur 
memiliki pertumbuhan yang positif (Direktorat Jenderal Perkebunan 
2016). Menurut Dinas Perkebunan Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
(2015), komoditi kakao dikembangkan pada Perkebunan Rakyat (PR), 
Perkebunan Besar Negara (PTPN) dan Perkebunan Besar Swasta 
(PBS).  Berdasarkan tabel produksi dan luas areal yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Jenderal Perkebunan (2016) dapat dilihat bahwa 
produksi dan luas areal yang terbesar adalah milik status pengusahaan 
perkebunan negara. 
Salah satu perkebunan negara yang sedang mengembangkan 
pembudidayaan tanaman kakao ini adalah Perseroan Terbatas 
Perkebunan Nusantara (PTPN) XII. PTPN XII ini sendiri 
membudidayakan dua jenis kakao yaitu kakao bulk serta kakao mulia. 
Harga kontrak untuk kakao berjenis mulia adalah sebesar US$6 per 
kilogram biji kering, sedangkan untuk harga kontrak untuk kakao 
berjenis bulk US$2,5 per kilogram. Hal tersebut menjadi salah satu 
pembuktian bahwa kualitas kakao mulia lebih besar dibandingkan 
dengan kualitas kakao bulk. 
PTPN XII memiliki tiga daerah wilayah yang mana pada ketiga 
wilayah tersebut terdapat delapan kebun wilayah yang 
membudidayakan kakao yang berjenis kakao mulia. Berdasarkan tabel 
perbandingan pencapaian produksi kakao mulia di PTPN XII wilayah 
II merupakan wilayah dengan kontribusi terbesar pada produksi 
keseluruhan di PTPN XII. Pada wilayah II terdapat dua jenis kebun, 
yaitu kebun Renteng dan kebun Banjarsari. Kebun Renteng memiliki 
tingkat produksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kebun 
Banjarsari. 
Besarnya tingkat produksi kakao mulia yang dihasilkan 
membuat pihak kebun sendiri memiliki target yang besar pada setiap 
tahunnya. Target yang dibuat tersebut juga mengacu pada produksi 
mutu yang harus dihasilkan. Berdasarkan data produksi mutu kakao 
mulia pada tahun 2010-2015 terjadi fluktuatif realisasi produksi mutu 
kakao mulia. Pada tahun 2014 dan 2015 tingkat produksi mutu kakao 
mulia tidak dapat mencapai target produksi mutu yang telah 
direncanakan. 
Towaha dkk. (2012) mengatakan bahwa tingkat ekspor yang 
fluktuatif tersebut dapat dikarenakan beberapa hal yang mana salah 
satu alasannya adalah fluktuatifnya produksi serta mutu biji kakao. 
Biji kakao yang diekspor sebagian besar merupakan kakao yang 
diolah tanpa adanya perlakuan tambahan berupa fermentasi. Hal ini 
menyebabkan biji kakao Indonesia kalah bersaing di pasar 
internasional. Harga biji kakao tanpa fermentasi di pasar internasional 
jauh lebih rendah daripada harga biji yang difermentasi dengan selisih 
harga sekitar Rp 2000 – Rp 2.900 per kg yang cukup tinggi untuk 
mendongkrak pendapatan devisa Negara.     
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui faktor-
faktor penyebab tidak tercapianya target produksi mutu, faktor utama 
yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu kakao 
mulia serta mengetahui rumusan alternatif strategi yang dipandang 
relatif cocok untuk meningkatkan produksi mutu kakao mulia di 




 Metode penentuan daerah penelitian ditentukan secara sengaja 
(purposive method). Lokasi yang dipilih sebagai obyek penelitian 
adalah PTPN XII Kebun Renteng Kabupaten Jember. Dasar 
pertimbangan ditentukannya lokasi tersebut adalah pada data produksi 
wilayah yang mana Kebun Renteng terletak di wilayah II yang 
merupakan wilayah dengan produksi terbesar dibandingkan dua 
wilayah lain. Kontribusi Kebun Renteng merupakan kontribusi 
terbesar di Wilayah II dibanding Kebun Banjarsari. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan metode analitis. Metode deskriptif ini 
digunakan pada penyelesaian rumusan masalah pertama yaitu mencari 
faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi 
mutu kakao mulia di PTPN XII Kebun Renteng. Metode analitis 
digunakan untuk menganalisis mencari penyebab utama yang tidak 
tercapainya target produksi mutu serta strategi yang dipandang cocok 
untuk meningkatkan produksi mutu kakao mulia di PTPN XII Kebun 
Renteng Kabupaten Jember. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Forum Group Discussion dan wawancara. Menurut 
Noor (2010) Forum Group Discussion (FGD) adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan tujuan menemukan makna 
sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Kristiana (2013) 
menyatakan bahwa jumlah peserta dalam kelompok cukup 7–10 orang, 
namun dapat diperbanyak hingga 12 orang.  Metode wawancara 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
mengetahui hal-hal dari responden. 
Metode pengambilan contoh pada penelitian ini dilakukan 
secara purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014) purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumbe data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan pemilihan responden pada 
penelitian ini adalah responde yang berkaitan secara langsung dalam 
pengolahan kakao dan memiliki pengetahuan lebih dalam hal kualitas 
kakao. Responden yang digunakan pada penelitian ini adalah Mandor 
fermentasi dan penjemuran biji kakao, Mandor sortasi, Mandor pabrik 
dan pengolahan kakao, Juru Tulis Pabrik Pengolahan, Mandor besar 
dan Asisten tanaman. 
Metode analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pertama menggunakan analisis diagram sebab akibat. Guna mencapai 
tujuan yang kedua yaitu untuk mengetahui penyebab utama yang 
menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia 
digunakan alat analisis diagram pareto. Guna mencapai tujuan ketiga 
yaitu rumusan alternatif strategi yang dipanang cocok untuk 
meningkatkan produksi mutu kakao mulia di PTPN XII Kebun 
Renteng ini digunakan alat analisis AHP yang dibantu dengan aplikasi 
expert choice v.11. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Diagram Sebab Akibat pada Faktor Penyebab Tidak 
Tercapainya Target Produksi Mutu Kakao Mulia di PTPN XII 
Kebun Renteng 
Hasil analisis diagram sebab akibat yang digunakan untuk 
mengetahui penyebab tidak tercapainya produksi mutu kakao mulia di 
PTPN XII Kebun Renteng ini adalah SDM, metode, bahan baku dan 
lingkungan. Diagram sebab akibat yang dilakukan pada penelitian ini 
mampu menjawab penyebab tidak tercapainya target produksi mutu 
kakao mulia di PTPN XII Kebun Renteng. Setiap faktor dari 
permasalahan ini mempunyai akar penyebab yang menyebakan tidak 
tercapainya produksi mutu kakao mulia. Berikut kerangka analisis 
diagram sebab akibat tidak tercapainya produksi mutu kakao mulia di 
PTPN XII Kebun Renteng: 
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Gambar 1.   Diagram Tulang Ikan Tidak Tercapainya Produksi Mutu 
Kakao Mulia di PTPN XII Kebu n Renteng 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat dicermati bahwa terdapat empat 
faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target produksi mutu 
kakao mulia di PTPN XII Kebun Renteng. Keempat faktor tersebut 
adalah Sumber Daya Manusia (SDM), bahan baku, metode dan 
lingkungan. Pada setiap faktor tersebut terdapat kategori-kategori 
faktor yang mana kategori tersebut memperjelas faktor yang 
mempengaruhi tidak tercapainya target produksi kakao mulia. Berikut 
penjelasan mengenai faktor serta kategori faktor yang mempengaruhi 
tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia di PTPN XII 
Kebun renteng: 
 
1.    Sumber Daya Manusia (SDM) 
Faktor SDM berpengaruh terhadap fenomena tidak tercapainya 
target produksi mutu kakao mulia yang sudah direncanakan pada 
tahun 2014-2015. Pengaruh SDM ini akan dijelaskan melalui kategori 
faktor yang ada yaitu (a) usia tenaga kerja lepas, (b) kurangnya 
tingkat Evaluasi karyawan serta (c) keterampilan SDM. Berikut 
penjelasan mengenai kategori faktor yang mempengaruhi tidak 
tercapainya target profukdi mutu kakao mulia: 
 
Gambar 2. Tidak Tercapainya Target Produksi Mutu Kakao Mulia di 
PTPN XII Kebun Renteng pada Faktor Sumber Daya 
Manusia 
 
Tenaga kerja lepas yang berada di lingkungan ini merupakan 
tenaga kerja yang mempunyai tempat tinggal disekitar wilayah kebun. 
Pemilihan tenaga kerja lepas ini tidak terdapat seleksi khusus 
layaknya penerimaan karyawan pada umumnya. Hal tersebut 
dikarenakan penerimaan tenaga kerja ini didasarkan asas gotong 
royong dan kekeluargaan. Tenaga kerja lepas yang diterima ini pun 
tidak melihat dari segi usia, pengalaman ataupun pendidikan. Jenis 
usia pada penerimaan tenaga kerja lepas ini tidak memiliki ketentuan 
khusus. Usia tenaga kerja lepas yang dipekerjakan di afdeling 
Kedaton ini tidak hanya terdiri dari usia produktif, pekerja yang 
memiliki usia tidak produktif pun bisa bekerja sebagai tenaga kerja 
lepas di wilayah kebun ini. Adanya kondisi seperti ini juga berdampak 
pada keefektifan kegiatan produksi biji kakao. Hal ini bisa 
dicontohkan pada kegiatan sortasi. Kegiatan sortasi yang dilakukan di 
pabrik membutuhkan ketelitian yang tinggi untuk membedakan mana 
biji yang dapat masuk ke mutu tinggi dan mana biji kakao yang dapat 
masuk ke mutu dibawahnya. 
Evaluasi karyawan atau mandor baik mandor yang berada 
selama proses produksi maupun proses pengolahan kebun merupakan 
salah satu penyebab yang mempengaruhi tidak tercapainya target 
produksi mutu biji kakao. Evaluasi mandor yang dimaksud dalam 
penyebab ini terdiri dari beberapa kategori yaitu lalainya Evaluasi 
mandor serta sistem pekerja borongan. Kelalaian Evaluasi mandor 
terjadi pada saat pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja masih 
kurang sesuai dengan anjuran mandornya. Hal ini bisa dicontohkan 
pada proses pemanenan buah kakao. Pada proses pemanenan buah 
kakao merupakan proses pengambilan buah kakao yang telah masak 
untuk diambil bijinya dan yang akan diproses selanjutnya. 
Pengawasan mandor yang kurang menyebabkan hasil dari pemanenan 
buah kakao ini menjadi kurang maksimal. Kotoran yang seharusnya 
tidak masuk ke dalam proses selanjutnya menjadi bagian dari proses 
uji biji kakao sebelum masuk ke dalam proses fermentasi. 
Keterampilan sumber daya manusia atau para pekerja di 
afdeling Kedaton merupakan salah satu penilaian kinerja pekerja 
dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. Terampil tidak nya 
seorang pekerja dapat dipengaruh oleh pelatihan yang diberikan serta 
pengalaman yang dimiliki oleh seseorang tersebut dalam bidangnya. 
Tingkat pengalaman pekerja yang ada di afdeling Kedaton ini 
terutama bagi para pekerja lepasnya masih dapat dibilang kurang 
berpengalaman dibidangnya. Hal ini dapat dicontohkan pada proses 
sortasi di pabrik yaitu proses penggolongan mutu. Pada proses ini 
diperlukan keterampilan khusus yaitu dapat mencermati secara baik 
dalam membedakan biji mana yang dapat masuk ke dalam mutu yang 
baik dan mana yang tidak. 
 
2.   Bahan Baku 
 
 
Gambar 3.    Tidak Tercapainya Target Produksi Mutu Kakao Mulia di 
PTPN XII Kebun Renteng pada Faktor Bahan Baku 
 
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tidak tercapainya target produksi biji kakao kering yang ada di Kebun 
Renteng pada tahun 2014 dan 2015. Alasan dari faktor bahan baku ini 
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya target 
produksi mutu yaitu tingkat kotoran bahan baku dan tingkat 
kematangan biji. Berikut penjelasan tentang penyebab bahan baku 
yang menjadi faktor tidak tercapainya target produksi mutu kakao 
mulia di PTPN XII Kebun Renteng: 
Kotoran bahan baku merupakan salah satu hal yang berpengaruh 
terhadap mutu biji kakao itu sendiri. Kotoran yang dimaksud pada 
bahan baku ini adalah kotoran yang berada pada biji basah seperti 
plasenta, kerikil dan benda asing lainnya. Kotoran-kotoran yang 
berada pada biji basah ini akan sangat berpengaruh terhadap proses 
pengolahan biji kakao yaitu proses fermentasi. Biji basah yang masih 
memiliki kotoran akan mengalami proses fermentasi yang kurang 
sempurna. Hal ini dapat dilihat dari hasil akhir fermentasi biji basah 
yang masih memiliki kotoran. Biji basah hasil fermentasinya akan 
memiliki warna biji yang tidak begitu coklat. 
Tingkat kematangan biji basah merupakan hal yang sangat utama 
untuk diperhatikan sebelum proses pengolahan kakao itu 
dilaksanakan. Biji kakao basah yang telah diterima oleh pabrik akan 
dilakukan uji petik yang mana tujuan dari adanya uji pertik ini untuk 
mengelompokkan tingkat kematangan biji-biji basah tersebut. Tingkat 
kematangan biji yang terjadi pada tahun 2014-2015 memiliki 
kecenderungan tingkat kematangan biji cacat yang masih cukup besar. 
 
3.   Metode 
 
Gambar 4. Tidak Tercapainya Target Produksi Mutu Kakao Mulia di 
PTPN XII Kebun Renteng pada Faktor Metode 
 
Metode termasuk dalam salah satu faktor yang menyebabkan 
tidak tercapainya target produksi di afdeling Kedaton pada tahun 2014 
dan 2015. Terdapat dua akar penyebab yang menjelaskan bahwa 
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metode merupakan faktor yang menyebabkan fenomena tidak 
tercapainya target produksi yaitu sortasi biji kakao dan keterbatasan 
perlakuan pemeliharaan. 
Sortasi adalah proses pemilahan biji kakao dari kotoran serta 
pengelompokan biji kakao sesuai dengan kategori biji yang telah 
dibuat. Metode sortasi yang ada di afdeling Kedaton ini terdapat dua 
jenis sortasi yaitu sortasi yang dilakukan oleh kebun (proses produksi) 
serta sortasi yang dilakukan oleh pabrik. Sortasi yang dilakukan oleh 
kebun ini merupakan sortasi biji basah yang dilakukan setelah proses 
pemetikan buah. Sortasi yang dilakukan pada tahap ini berjalan 
kurang maksimal. Hal ini dikarenakan para pekerja lepas yang 
ditekankan terhadap suatu prestasi kerja yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap upah dari pekerja itu sendiri. Hal ini 
menyebabkan sortasi yang dilakukan oleh pekerja lepas menghasilkan 
biji basah yang masih kurang sesuai dengan standartnya seperti masih 
adanya kotoran biji. 
Sortasi yang dilakukan oleh pabrik ini merupakan sortasi pada 
biji kakao mulia yang telah kering karena telah diolah. Pada proses ini 
biji kakao akan dikelompokkan berdasarkan bobot biji yang telah 
ditentukan sebelumnya. Pengelompokan biji yang seperti ini juga 
berpengaruh terhadap mutu biji kakao yang dihasilkan. Hal ini 
dikarenakan biji yang tidak terpilih secara tepat akan mengurangi 
produksi mutu dari golongan itu sendiri. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan biji kakao kering yang harusnya bisa berada di golongan mutu 
IAA namun karena sortasi yang masih belum cermat, maka biji 
tersebut masuk ke dalam golongan I Sa. 
Pemeliharaan tanaman kakao merupakan proses yang 
memerlukan perhatian penuh dalam berbudidaya kakao. Pemeliharaan 
ini memilki arti bagaimana cara pembudidaya merawat tanaman yang 
dibudidaya tersebut secara baik mulai dari nutrisi sampai dengan 
pencegahan dan penanggulangan hama dan penyakit yang menyerang 
tanaman tersebut. Perlakuan terhadap pemeliharaan yang terjadi di 
afdeling Kedaton pada tahun 2014-2015 menyebabkan tidak 
tercapainya target produksi mutu yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari pemberian nutrisi tanaman 
kakao, proses pengairan serta penanganan hama dan penyakit. 
Pemberian nutrisi tanaman kakao yang ada di afdeling Kedaton 
ini masih dapat dikatakan kurang maksimaldengan adanya perubahan 
cuaca yang ekstrim pada tahun tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 
cakupan nutrisi yang diberikan masih kurang sesuai dengan yang 
semestinya contohnya pemberian nutrisi pupuk. Pengairan juga 
merupakan salah satu aspek pemeliharaan yang menjadi perhatian 
dalam hal memperoleh produksi biji kakao basah yang baik. Proses 
pengairan yang masih dirasa kurang akan mempengaruhi 
perkembangan dari tanaman kakao itu sendiri. Hal ini terjadi di 
afdeling Kedaton pada wilayah badean. Pada wilayah badean sendiri 
mengalami proses pengairan yang kurang begitu lancar terutama pada 
saat musim kemarau yang ekstrim. Hal ini menyebabkan biji kakao 
yang diproduksi itu sendiri tidak memenuhi target. 
Penanganan hama dan penyakit dapat dilihat dari bagaimana 
cara menangani hama dan penyakit yang menyerang tanaman kakao. 
Pada perlakuan ini proses penanganan hama dan penyakit yang 
dilakukan masih terbilang kurang maksimal jka dilihat dari curah 
hujan yang ekstrim. Hal ini dapat dilihat dari hasil tanaman kakao 
yang masih banyak menunjukkan biji tidak baik seperti biji busuk dan 
biji hampa. Kedua jenis biji tersebut merupaka biji cacat yang 
dikarenakan adanya serangan hama dan penyakit. Adanya serangan 
hama dan penyakit ini juga mengakibatkan adanya beberapa areal 




4.   Lingkungan 
  
 
Gambar 5. Tidak Tercapainya Target Produksi Mutu Kakao Mulia di 
PTPN XII Kebun Renteng pada Faktor Lingkungan 
 
Lingkungan merupakan faktor eksternal yang menyebabkan 
tidak tercapainya target produksi mutu biji kakao di afdeling Kedaton. 
Faktor lingkungan ini dapat dilihat dari cuaca. Cuaca mencakup 
kelembapan, tekanan udara, suhu dan juga curah hujan. Pada faktor 
lingkungan yang berupa cuaca memberikan pengaruh yang sangat 
besar terhadap pertumbuhan dan hasil akhir dari biji kakao itu sendiri. 
Tanaman kakao memiliki standart lingkungan sendiri yang harus 
diperhatikan oleh pembudidaya. Cuaca pada suatu daerah dapat 
berubah-ubah. Cuaca yang ekstrim ini dapat menyebabkan hasil yang 
buruk terhadap biji kakao. Cuaca yang ekstrim disini lebih ditekankan 
pada unsur curah hujan serta kelembapan udara. Perubahan cuaca 
yang menjadi esktrim ini akan berpengaruh terhadap penyerangan 
hama dan penyakit. Cuaca yang memiliki curah hujan terlalu tinggi 
atau yang melebihi standar. 
Pada tahun 2014 dan tahun 2015 curah hujan yang terjadi di 
afdeling Kedaton ini bisa dikatakan tinggi. Pada tahun 2014 total 
curah hujan yang terjadi adalah 1976 mm pertahun sedangkan pada 
tahun 2015 mencapai 2058 mm pertahun. Adanya kondisi curah hujan 
yang cukup tinggi ini menyebabkan penyebaran penyakit phytoptora 
sp. menjadi lebih cepat. Penyebaran penyakit tersebut didukung oleh 
adanya aliran air serta tingkat kelembapan yang terjadi di areal kebun 
tinggi. Kondisi yang seperti itu sangat tepat bagi pertumbuhan 
penyakit phytoptora. Hal ini menyebabkan terdapat beberapa tanaman 
kakao yang terserang penyakit tersebut sehingga pertumbuhan 
tanaman kakao menjadi terhambat dan tidak menghasilkan produksi 
yang bagus. Hasil dari tanaman yang terserang penyakit ini adalah 
buah busuk. 
 
Analisis Diagram Pareto pada Mutu Kakao Mulia di PTPN XII 
Kebun Renteng 
Tahap kedua dari analisis faktor penyebab tidak tercapainya 
produksi mutu biji kakao di Kebun Renteng ini adalah analisis 
diagram pareto. Analisis ini merupakan salah satu analisis yang 
menunjukkan faktor yang sangat berpengaruh terhadap suatu 
permasalahan terjadi. 
Pada analisis ini kategori-kategori yang akan dianalisis dengan 
diagram apreto adalah penyebab-penyebab yang telah ada di diagram 
tulang ikan. Penyebab-penyebab yang telah ditentukan akan 
dilakukan pembobotan melalui frekuensi terjadinya penyebab tersebut 
dalam produksi biji kakao kering. Langkah selanjutnya setelah adanya 
pembobotan yaitu perhitungan akumulasi frekuensi, persentase dan 
akumulasi persentase untuk memudahkan pembuatan grafik dan 
menentukan prioritas penyebab masalah. Berikut merupakan tabel 
akumulasi penyebab tidak tercapainya target produksi mutu kakao 
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Tabel 1. Analisis Permasalahan Tidak Tercapainya Target Produksi Mutu Biji Kakao Mulia 












1 Perubahan Cuaca yang ekstrim 6 6 20 20 
2 Tingkat KematanganBiji 5 11 16,7 36,7 
3 Keterbatasan Perlakuan Pemeliharaan 4 15 13,3 50 
4 Sortasi 4 19 13,3 63,3 
5 Kotoran Biji Basah 3 22 10 73,3 
6 Tingkat Evaluasi Mandor 3 25 10 83,3 
7 Keterampilan Mandor 2 27 10 93,3 
8 Usia Tenaga Kerja Lepas 2 29 6,7 100 
Jumlah 29 29 100 100 
Sumber: Data primer diolah oleh peneliti (2017) 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dicermati bahwa persentase 
perubahan cuaca yang ekstrim merupakan faktor penyebab 
permasalahan dengan tingkat persentase terbesar. Persentase dari 
permasalahan tersebut sebesar 20% dari seluruh penyebab 
permasalahan tidak tercapainya target produksi mutu biji kakao mulia 
di Kebun Renteng. Persentase tersebut juga sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Tjiptono dan Diana (2011) menyatakan bahwa 80% 
permasalahan datangnya dari 20% penyebab. Adanya perubahan 
cuaca yang ekstrim merupakan penyebab dari 80% permasalahan 
yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu di PTPN 
XII Kebun Renteng. Permasalahan tersebut secara berurutan adalah 
tingkat kematangan biji, keterbatasan perlakuan pemeliharaan, sortasi, 
tinkat kotoran biji basah, tinkat Evaluasi mandor, keterampilan 
mandor dan usia tenaga kerja lepas. 
Berikut merupakan diagram pareto penyebab tidak tercapainya 
target produksi mutu biji kakao mulia di PTPN XII Kebun Renteng. 
Pada diagram pareto ini terdiri dari diagram garis dan diagram batang. 
Diagram garis menunjukkan akumuliasi persentase seluruh penyebab 
permasalahan sedangkan diagram batang menunjukkan frekuensi dari 
setiap penyebab permasalahan. 
 
 
Gambar 6. Diagram Pareto Penyebab Tidak Tercapainya Target 
Produksi Mutu Biji Kakao Mulia di PTPN XII Kebun  
Renteng 
 
Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui bahwa penyebab utama 
tidak tercapainya target produksi mutu biji kakao mulia di PTPN XII 
Kebun Renteng adalah perubahan cuaca yang ekstrim. Penyebab 
tersebut dapat dilihat dari frekuensi yang terlihat dari diagram batang. 
Akumulasi frekuensi dari perubahan cuaca yang ekstrim ini adalah 
sebesar 20%. Terdapat enam penyebab tidak tercapainya target 
produksi mutu yaitu tingkat kematangan biji, keterbatasan perlakuan 
pemeliharaan, sortasi, tinkat kotoran biji basah, tinkat Evaluasi 
mandor, keterampilan mandor dan usia tenaga kerja lepas. 
  
Strategi Peningkatan Produksi Mutu Biji Kakao Mulia di PTPN 
XII Kebun Renteng 
 Analisis diagram ikan serta diagram pareto merupakan langkah 
awal pada penelitian ini guna mengetahui penyebab yang 
mempengaruhi permasalahan yang diteliti. Permasalahan yang diteliti 
pada penelitian ini adalah tidaktercapainya target produksi mutu biji 
kakao yang ditargetkan pada tahun 2014 dan tahun 2015. Pada dua 
alat analisis sebelumnya diketahui penyebab secara keseluruhan dan 
penyebab utama dari permasalahan tersebut. Analisis selanjutnya 
yaitu mengetahui strategi prioritas yang dapat digunakan oleh PTPN 
XII Kebun renteng dalam meningkatkan produksi mutu biji kakao. 
Pada tahap ini digunakan alat analisis Analytical Hierarchy Process 
(AHP) yang mana pada penelitian ini menggunakan aplikasi expert 
choice v.11. 
Pada penyelesaian permasalahan yang ketiga yaitu penentuan 
strategi alternatif ini dibantu oleh adanya wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan expert dalam afdeling Kedaton yaitu asisten 
tanaman. Berikut hasil komputasi strategi alternatif yang dirumuskan 




Gambar 7. Hasil Komputasi Alternatif Strategi Peningkatan Produksi 
Mutu Biji Kakao Mulia di PTPN XII Kebun Renteng 
 
Berdasarkan hasil komputasi yang tertera pada gambar 5.3 dapat 
dicermati bahwa alternatif strategi yang menjadi prioriotas adalah 
tindakan pencegahan. Hal ini dikarenakan nilai atau bobot yang 
dihasilkan oleh alternatif strategi tersebut sebesar 0,454 yang mana 
nilai tersebut merupakan nilai terbesar jika dibandingan nilai dari 
alternatif strategi yang lainnya. Alternatif strategi yang lain seperti 
grading, evaluasi mandor dan kualitas SDM merupakan alternatif 
strategi dukungan untuk mencapai tujuan utama. Hasil kompuatsi 
yang ditunjukkan pada gambar 5.3 jga menghasilkan nilai 
inconsistency sebesar 0,05 yang mana hasil ini lebih kecil dari 0,1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa jawaban responden merupakan 
jawaban yang konsisten. 
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KESIMPULAN 
 
1. Tidak tercapainya target produksi mutu di Afdeling Kedaton pada 
tahun 2014 dan 2015 disebabkan oleh beberapa faktor yaitu SDM, 
metode, bahan baku dan lingkungan. 
2. Penyebab utama dari fenomena tidak tercapainya target produksi 
mutu adalah perubahan cuaca yang ekstrim dengan persentase 
sebesar 20% yang menunjukkan bahwa penyebab permasalahan 
tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia di PTPN XII 
Kebun Renteng adalah perubahan cuaca yang ekstrim.. 
3. Strategi alternatif yang menjadi prioritas utama dalam mencapai 
tujuan meningkatkan produksi mutu biji kakao kering di Afdeling 
Kedaton adalah tindakan pencegahan atau tindakan antisipasi 
perubahan cuaca ekstrim yang mana hasil ini didapat dengan 
menunjukkan angka bobot sebesar 0,463 dengan nilai 




1. Perlu adanya evaluasi dan sosialisasi yang lebih mendalam tentang 
mengatasi tidak tercapainya target produksi mutu biji kakao 
kering dengan adanya tindakan pencegahan atau antisipasi 
perubahan cuaca yang ekstrim. Cara ini dilakukan dengan adanya 
pendalaman pemahaman tentang penyakit buah busuk serta 
tindakan pemberantasan dan pencegahan penyebaran penyakit 
tersebut. 
2.  Perlu pengevaluasian metode pemanenan yang mana metode ini 
perlu ditambahkan dengan adanya metode grading. Metode ini 
akan sangat membantu untuk meminimalisir permasalahan 
kematangan biji. 
3.  Perlu adanya pendampingan serta pengawasan yang lebih kepada 
tenaga kerja lepas untuk meminimalisir adanya kesalahan yang 
disebabkan oleh tenaga kerja lepas dalam peningkatan produksi 
mutu biji kakao. Adanya pengawasan atasan kebun yang lebih 
terhadap para mandor dan karyawan dengan adanya evaluasi kerja 
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